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ABSTRAK

Indonesia terdiri dari berbagai ras dan suku bangsa, diantaranya suku Batak
Toba dan suku Arab. Setiap ras ataupun suku bangsa memiliki penampilan fisik yang
khas. Pada bidang kedokteran gigi, penampilan fisik yang khas tersebut dapat kita
amati pada bentuk kepala, bentuk wajah dan bentuk lengkung gigi. Informasi
mengenai ukuran dan bentuk lengkung gigi pada suku batak Toba dan suku Arab
sampai saat ini masih sangat kurang padahal informasi mengenai ukuran dan bentuk
lengkung gigi merupakan salah satu faktor penting dalam penentuan diagnosa dan
rencana perawatan ortodontik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan ukuran lebar dan
bentuk lengkung gigi antara suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di
Palembang. Penelitian ini merupakan studi perbandingan deskriptif analitik cross
sectional yang dilakukan pada tiga puluh sampel suku Batak Toba dan tiga puluh
sampel suku Arab yang masing-masing suku terdiri dari lima belas sampel laki-laki
dan lima belas sampel perempuan. Semua sampel diukur dengan menggunakan
metode Pont untuk pengukuran lebar lengkung gigi dan dilihat melalui model studi
untuk menentukan bentuk lengkung gigi dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Hasil uji-t tidak perpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna pada ukuran lebar lengkung gigi dan bentuk lengkung gigi baik maksila
maupun mandibula antara suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang
(p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa suku Batak Toba memiliki lebar lengkung
gigi yang lebih sempit dibandingkan suku Arab. Sebagian besar bentuk lengkung g1g1
suku Batak Toba adalah V-shaped dan suku Arab adalah paraboloid. Hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh genetlk, ras dan pola makan yang berbeda dari
kedua suku tersebut.

Kata kunci: Lebar lengkung gigi, Bentuk lengkung gigi, suku Batak Toba, suku
Arab
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ABSTRACT

Indonesia consists of various racial and ethnic groups, including Batak Toba
ethnic and Arab ethnic. Each race or ethnic group has a distinctive physical
appearance. In the field of dentistry, the distinctive physical appearance can be
observed by the shape of the head, face shape and the shape of the dental arch. The
information about size and shape of the dental arch in Batak Toba ethnic and Arab
ethnic is still very lacking when the information about size and shape of the dental
arch is one of the important factors in treatment plan and determining the
orthodontic diagnosis.

The purpose of this study was to determine differences in the size and shape of
the dental arch width between the Batak Toba ethnic and Arab ethnic living in
Palembang. This research was a comparative study of cross-sectional descriptive
analytic conducted on a thirty samples of Batak Toba ethnic and thirty samples of the
Arab ethnic, each ethnic consists of a sample of fifteen men and fifteen women
samples. All samples were measured using Pont method for measuring the width of
the dental arch and viewed through a model study to determine the shape of the
dental arch with established criteria.

T-test results indicate that there was significant difference in the size and
shape of the dental arch width on maxillary arch and mandibular arch between Batak
Toba ethnic and Arab ethnic living in Palembang (P <0.05). These results indicate
that the Batak Toba ethnic have narrower dental arch width than the Arab ethnic.
Most of the Batak Toba’s dental arch form are V-shaped and the Arab ethnic are
paraboloid. This was caused by the genetics influence, race and diet different from
the two ethnic groups.

Keywords: Dental arch width, Dental arch shape, Batak Toba ethnic, Arab ethnic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ras secara umum dibagi menjadi ras Australoid, Mongoloid, Kaukasoid,
Negroid, dan ras — ras khusus (Bushman, Veddoid, Polinesoid dan Ainu). Di
Indonesia sendiri terdapat dua ras utama yaitu ras Mongoloid dan ras
Australomelanesid yang kemudian terjadi pencampuran. Pencampuran pertama yaitu
antara ras Mongoloid dengan ras Australomelanesid yang disebut ras Proto - Melayu
(Melayu Tua). Pencampuran kedua yaitu antara ras Proto Melayu dengan ras
Mongoloid disebut ras Deutro — Melayu (Melayu Muda). Selain ras di atas terdapat
juga ras datangan seperti ras Kaukasoid.

Tiap ras memiliki ciri — ciri ragawi yang khas. Ciri khas tersebut umumnya
dibedakan berdasarkan bentuk kepala, warna kulit, bentuk rambut, dan bentuk badan.
Misalnya pada ras Kaukasoid sebagian besar memiliki hidung mancung dan pada ras
Mongoloid sebagian besar memiliki kulit berwamna kuning sampai sawo matang.
Selain ciri khas umum, keadaan gigi dan rongga mulut tiap ras juga memiliki
2

perbedaan misalnya bentuk lengkung gigi.

Lengkung gigi adalah lengkung yang dibentuk oleh susunan mahkota gigi —
geligi. Bentuk lengkung gigi sederhana adalah elips, U-shaped, dan parabola’
Bentuk lengkung gigi menurut Chuck (1932) adalah berbentuk oval, tapered dan

4 -
square.” Menurut Raberin, ada 5 bentuk lengkung gigi yaitu narrow, wide, mid




merupakan sub-suku Batak yang benar-benar mengganggap bahwa mereka adalah
orang Batak asli karena mereka percaya bahwa Raja Batak berasal dari Toba.'?> Suku
Batak Toba dan Suku Arab ini sebagian besar masih menganut tradisi menikah
sesama suku mereka sehingga dianggap bentuk anatomis rahangnya masih asli karena
belum adanya campuran dari suku — suku lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian
mengenai perbandingan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Batak

Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku

Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

1). Untuk mengetahui ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Batak Toba
yang tinggal di Palembang.

2). Untuk mengetahui ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Arab yang

tinggal di Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui perbedaan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada

suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang,



1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian terkait sebelumnya pernah dilakukan oleh Irene ef al pada tahun
2012 dar Universitas Hasanuddin Makassar, dimana sama — sama melihat bentuk dan
ukuran lengkung gigi. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya terletak pada
subjek penelitian yaitu dilakukan pada suku Bugis, suku Makassar dan suku Toraja.

Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada suku Batak Toba dan suku Arab.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Umum

Untuk menambah informasi di bidang ortodonti mengenai ukuran lebar dan
bentuk lengkung gigi pada suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di
Palembang.
1.5.2 Manfaat Khusus

Untuk menambah informasi dalam menegakkan diagnosis dan sebagai
pertimbangan dalam menentukan rencana perawatan pada suku Batak Toba dan suku

Arab yang tinggal di Palembang.
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